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ABSTRACT
ABSTRAK
Masalah transportasi merupakan fenomena yang terlihat sehari-hari dalam kehidupan manusia. Semakin tinggi tingkat populasi
warga suatu kota, akan semakin tinggi juga tingkat perjalanannya. Jika peningkatan perjalanan ini tidak diikuti dengan peningkatan
prasarana transportasi yang memadai, maka akan terjadi suatu ketidakseimbangan antara demand dan supply yang akhirnya akan
menimbulkan ketidaklancaran dalam mobilitas seperti kemacetan. Kemacetan tersebut juga terjadi pada ruas-ruas jalan di Kota
Banda Aceh, salah satu ruas jalan yang mengalami kemacetan adalah di Jembatan Lamnyong. Pemerintahan Kota Banda Aceh
melakukan pembuatan median dengan harapan dapat mengurangi kemacetan yang terjadi pada jalan tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan membandingkan kinerja ruas Jalan T. Nyak Arief Kota Banda Aceh terhadap arus lalu lintas
sebelum dan setelah adanya median jalan. Pada penelitian ini karakteristik arus lalu lintas seperti volume dihitung dengan
menggunakan alat perekam berupa video, sedangkan untuk data geometrik jalan dilakukan langsung pengukuran di lapangan yang
kemudian diolah dan dianalisis dengan memakai metode Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Berdasarkan hasil pengolahan
data sesudah adanya median jalan (2/2 D) diperoleh volume tertinggi yaitu pada hari Selasa pagi yaitu 3139 kend/jam atau 1224
smp/jam. Sedangkan kecepatan tempuh 13,25 km/jam nilai kapasitas sebesar 1508 smp/jam, untuk nilai derajat kejenuhan (DS)
diperoleh sebesar 0,81 > 0,75. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, yaitu sebelum adanya median jalan (2/2 UD) Pada
Jalan T. Nyak Arief Kota Banda Aceh dapat dilihat volume lalu lintas pada saat jam puncak dari arah Lamnyong ke Darussalam
sebesar 4177 kend/jam atau 2696 smp/jam, sedangkan dari Lamnyong ke Darussalam turun menjadi 3139 kend/jam atau 1224
smp/jam setelah adanya median, Untuk kapasitas sebelum adanya median diperoeh sebesar 3113 smp/jam turun menjadi 1508
smp/jam sesudah adanya median. Untuk nilai derajat kejenuhan (DS) dari 0,87 > 0,85 menjadi 0,81 > 0,75 setelah adanya median
jalan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka perlu adanya upaya lain selain melakukan pelebaran jalan guna meningkatkan
kapasitas jalan seperti melakukan pengalihan arus agar pertemuan tidak terkonsentrasi pada satu ruas jalan, sehingga diharapkan
kondisi arus pada jam puncak dapat seminimal mungkin terjadi kejenuhan.
